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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Boalemo merupakan daerah yang masyarakatnya mengandalkan
usahatani tanaman perkebunan kakao, dimana produksi kakao Kabupaten Boalemo
tertinggi kedua setelah kelapa dengan area tanam kelapa 6.977 ha dan kakao 307 ha
sehingga daerah ini mencanangkan sejuta Kakao (Dinas Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Gorontalo, 2011). Adanya potensi pertanian yang cukup besar dan secara
geografis Kabupaten Boalemo dimungkinkan untuk mengembangkan komoditi yang
bernilai ekonomi tinggi, karena memiliki sumber daya pertanian yang cukup banyak.
Kabupaten Boalemo memiliki potensi lahan perkebunan seluas 33.011 ha dan sekitar
2.908 ha yang sudah ditanami (Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Gorontalo,
2011).

Serangan hama penyakit dapat menurunkan hasil produksi kakao menjadi 660
kg/ha/tahun atau sebesar 37% dari hasil produksi yang pernah dicapai 1.100
kg/ha/thn. Sejak beberapa tahun terakhir, serangan hama dan penyakit menjadi
penyebab utama merosotnya produksi kakao di Sulawesi. Padahal, di pulau tersebut
kakao menjadi salah satu sumber penghidupan utama petani. Menurunnya produksi
kakao salah satu penyebabnya adalah karena serangan hama dan penyakit (Hindayana
et. al., 2002). Salah satu hama penting tanaman kakao yaitu Penggerek Buah Kakao
yang dapat menurunkan produksi kakao sebesar 80 % (Kandowangko et. al., 2011).
Rendahnya mutu kakao menyebabkan kualitas kakao Indonesia menjadi kurang baik
di pasar internasional.

Pemanfaatan musuh alami sangat penting untuk perkebunan kakao karena
statusnya adalah membunuh serangga hama yang menjadi pengganggu tanaman
kakao. Secara umum pengendalian hama yang dilakukan petani adalah menggunakan
pestisida sintetik. Penggunaan pestisida secara terus menerus tentu akan
menimbulkan masalah yang lebih berat yaitu terbunuhnya musuh alami, terjadinya

resurjensi, peledakan hama skunder, dan pencemaran lingkungan.



Predator adalah binatang yang suka memburu, memakan, atau menghisap
cairan pada tubuh binatang lain sehingga menyebabkan kematian, dari sekian jenis
musuh alami yang ada, predator sangat mudah dikenali di lapangan karena tubuhnya
lebih besar dari mangsanya (Purnomo, 2009). Pemanfaatan predator adalah salah satu
taktik pengendalian biologi dan pengendalian biologi adalah salah satu komponen
Pengendalian Hama Terpadu (Anshary et. al., 2003). Parasitoid merupakan serangga
yang hidup di dalam atau pada tubuh serangga lain, dan membunuhnya secara
perlahan-lahan dari dalam. Parasitoid berguna karena membunuh hama, sedangkan
parasit tidak membunuh inangnya, tetapi hanya melemahkan. Serangga hama dapat
ditekan populasinya dengan menggunakan serangga predator atau sering disebut
dengan istilah kontrol biologi (Putra et. al., 2011).

Mengingat pentingnya musuh alami dalam mengendalikan serangga hama
pada perkebunan kakao maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini tentang
keanekaragaman Arthropoda (Predator dan Parasitoid) pada tanaman kakao dan
nantinya penelitian ini akan menjadi informasi tambahan dalam pengambilan
kebijakan dalam pengelolaan Arthropoda tanaman berkelanjutan di Provinsi

Gorontalo.

1.2 Rumusan Masalah
1. Jenis-jenis Arthropoda (predator dan parasitoid) apa saja yang terdapat pada
pertanaman kakao di Desa Balate Jaya.
2. Bagaimana kelimpahan Arthropoda (predator dan parasitoid) pada pertanaman
kakao di Desa Balate Jaya.
3. Bagaimana keragaman Arthropoda (predator dan parasitoid) pada tanaman
kakao di Desa Balate Jaya.
1.3 Tujuan
1. Mengetahui Jenis-jenis Arthropoda (predator dan parasitoid) apa saja yang

terdapat pada pertanaman kakao di Desa Balate Jaya.



2. Mengetahui kelimpahan Arthropoda (predator dan parasitoid) pada tanaman
kakao di Desa Balate Jaya.
3. Mengetahui keragaman Arthropoda (predator dan parasitoid) pada pertanaman
kakao di Desa Balate Jaya.
1.4 Manfaat
Hasil penelitian bisa digunakan sebagai bahan informasi untuk para petani
tentang jenis-jenis musuh alami predator dan parasitoid pada pertanaman kakao di

Desa Balate Jaya Kabupaten Boalemo.



